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Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya kegiatan perekonomian dapat berlangsung dan berjalan 
dengan baik hingga saat ini berkat adanya peran dan fungsi dari bank yang 
bertugas sebagai lembaga intermediasi, dimana lembaga tersebut bertugas untuk 
menghimpun dana (funding) dari masyarakat kemudian menyalurkan dana 
kembali ke masyarakat (lending). Dana tersebut disalurkan bank dalam bentuk 
kredit, kredit tersebut dapat berupa kredit pemilikan rumah, kredit pembelian 
kendaraan, kredit pensiunan, serta kredit modal kerja yang dapat digunakan untuk 
memberikan tambahan modal kepada para nasabah atau debitur yang akan 
melakukan pembukaan atau perluasan atas usaha yang dimiliki. Dalam hal ini 
penulis akan mengangkat suatu judul yang akan digunakan sebagai tugas akhir 
yaitu “Prosedur pelaksanaan kredit modal kerja untuk mencegah kredit 
bermasalah pada PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) kantor cabang 
surabaya kusuma bangsa”. 
 
Tujuan Penulisan 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, diharapkan dapat menjawab 
rumusan masalah yang telah disusun. Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui 
syarat dan ketentuan kredit, prosedur pengajuan kredit, pihak yang terkait, 
penentuan plafond dan angsuran kredit,prosedur penutupan kredit, permasalahan 
yang timbul serta alternatif penyelasaiannya pada BRI cabang Kusuma Bangsa. 
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Manfaat Penulisan 
Bagi Penulis dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 
prosedur pelaksanaan kredit modal kerja yang sesungguhnya pada BRI cabang 
Kusuma Bangsa. Bagi pembaca dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan 
pengetahuan tentang prosedur pelaksanaan kredit modal kerja. Bagi STIE 
Perbanas Surabaya dapat digunakan sebagai bahan pelengkap atau koleksi bacaan 
di perpustakaan. Bagi BRI cabang Kusuma Bangsa dapat dimanfaatkan sebagai 
motivasi dalam meningkatkan dan mengembangkan mutu dan kualitas dalam 
prosedur pemberian kredit pensiun sejahtera BTPN Kantor Cabang Pembantu 
Sidoarjo. 
 
Metode Pengamatan 
Metode pengamatan terdiri dari Lingkup Penelitian dan Metode 
Pengumpulan data. Lingkup Pengamatan membahas masalah yang akan 
ditekankan pada hal prosedur pelaksanaan kredit modal kerja berdasarkan 
prosedur standar yang telah ditentukan dalam memberikan kredit serta 
menganalisis hambatan dan alternatif penyelesaian terkait dengan pelaksanaan 
pelaksanaan kredit modal kerja pada BRI cabang Kusuma Bangsa. Metode 
Pengumpulan Data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, 
observasi, studi pustaka, dan literatur profil bank BRI cabang Kusuma Bangsa. 
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Subjek Pengamatan 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang 
terbesar di Indonesia. Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan 
Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah 
sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Selanjutnya berdasarkan 
Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI 
sebagai bank umum. Tugas tersebut yaitu menghimpun dana berupa simpanan 
serta menghimpun dana berupa kredit, serta melakukan transaksi-transaksi bank 
umum lainnya. 
Ringkasan Pembahasan 
Dalam mengajukan kredit modal kerja pada BRI cabang Kususma Bangsa, 
syarat (dokumen) yang harus dipenuhi meliputi dokumen inti, persyaratan, hukum 
dan pendukung. Untuk dokumen inti dan dokumen persyaratan disediakan oleh 
calon debitur untuk diserahkan kepada BRI. Sedangkan ketentuannya meliputi  
jangka waktu usaha tersebut berjalan, memiliki NPWP, copy rekening koran 
perusahaan 6 bulan terakhir, dan foto usaha tampak depan dan dalam. 
Prosedur pemberian kredit melewati beberapa tahapan yaitu melakukan 
seleksi 5c, melakukan analisa kualitatif dan kuantitatif, membuat proposal kredit, 
memeriksa kelengkapan dokumen, melakukan putusan, penyerahan jaminan asli, 
pemeriksaan jaminan, pengikatan jaminan dan pengikatan kredit, pemenuhan 
persyaratan realisasi, penyimpanan dokumen, dan terakhir melakukan dropping 
kredit. Pihak intern yang terkait dalam pelaksanaan kredit modal kerja adalah 
pimpinan cabang, account officer, kredit komite, admin kredit, dan teller. 
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Sedangkan pihak ekstern yang juga terkait adalah pihak notaris, Badan Pertahanan 
Nasional, serta pihak asuransi. 
Penentuan plafond kredit berdasarkan pengelolaan modal sendiri yang 
dilakukan oleh usaha debitur, beserta kemampuan pengembalian kredit tersebut 
dari hasil usaha yang dimiliki oleh debitur. Sedangkan angsuran kredit dihitung 
dengan bunga sliding annuitas dan suku bunga yang telah ditentukan oleh pihak 
BRI. 
Permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan kredit adalah banyaknya data 
dan persyaratan nasabah yang kurang lengkap dari bagian analisis yang 
menyebabkan ketidak lengkapan perekapan data di bagian admin kredit, pemohon 
atau nasabah yang kurang terbuka tentang penggunaan kredit, petugas kurang 
menguasai tentang kredit, dan pencegahan terhadap kredit yang bermasalah yang 
dilakukan oleh pihak bank.  
 
Kesimpulan 
Syarat (dokumen) pengajuan kredit meliputi dokumen inti, persyaratan, 
hukum dan pendukung sedangkan ketentuannya meliputi jangka waktu usaha 
tersebut berjalan, memiliki NPWP, copy rekening koran perusahaan 6 bulan 
terakhir, dan foto usaha tampak depan dan dalam. 
 . Prosedur pemberian kredit melewati beberapa tahapan yaitu melakukan 
seleksi 5c, melakukan analisa kualitatif dan kuantitatif, membuat proposal kredit, 
memeriksa kelengkapan dokumen, melakukan putusan, penyerahan jaminan asli, 
pemeriksaan jaminan, pengikatan jaminan dan pengikatan kredit, pemenuhan 
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persyaratan realisasi, penyimpanan dokumen, dan terakhir melakukan dropping 
kredit. Pihak yang terkait adalah pihak intern bank dan ekstern bank. Penentuan 
plafond berdasarkan pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh usaha 
debitur, beserta kemampuan pengembalian kredit tersebut dari hasil usaha yang 
dimiliki oleh debitur sedangkan angsuran kredit dihitung dengan bunga sliding 
annuitas dan suku bunga yang ditentukan oleh BRI.. Permasalahan yang timbul 
adalah kurangnya kelengkapan data, kurangnya penguasaan bidang kredit, 
keterbukaan dari debitur, serta pencegahan terhadap kredit bermasalah. Alternatif 
penyelesaian yang telah dilakukan yaitu, melakukan pemeriksaan terhadap data-
data terkait, pemberian pelatihan dan pengetahuan, pendekatan pada debitur, serta 
melakukan pencegahan dalam beberapa tahap.. 
 
Saran 
Berdasarkan hambatan yang timbul, maka saran yang dapat penulis 
berikan antara lain  yaitu hendaknya pihak bank melakukan segala persiapan 
syarat-syarat yang diperlukan oleh para calon debitur yang mengajukan 
permohonan kredit, hendaknya pihak bank melakukan pendekatan terlebih dahulu 
dengan cara berbincang-bincang serta membuktikan kepada calon nasabah 
tersebut bahwa pihak bank dapat memberikan kepercayaan, Hendaknya pihak 
bank memilih petugas-petugas di bagian kredit baik ADM kredit, Account officer 
maupun pihak kredit komite yang benar-benar memahami bidang kredit,  Dengan 
melakukan pencegahan dengan beberapa tahap maka pihak bank dapat memitigasi 
segala resiko yang mungkin akan terjadi 
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